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ABSTRAK 

 

 Sterculia populifolia terutama bagian klika umumnya digunakan sebagai 

ramuan obat tradisional di pulau timor Propinsi Nusa Tenggara Timur, Indonesia. 

Klika faloak mengandung senyawa flavanoid yang berperan sebagai antioksidan dan 

tabir surya yang berpotensi sebagai anti penuaan dini. Penelitian ini bertujuan untuk 

memperoleh formulasi krim ekstrak klika faloak yang stabil secara fisik. Krim 

ekstrak klika faloak diformulasi menjadi 4 formula yaitu dengan konsentrasi ekstrak 

0% (F0), 1% (F1), 3% (F2) dan 5% (F3). Hasil penelitian menunjukkan  seluruh 

formula sediaan krim memenuhi parameter kestabilan fisik.Insalnahu 

 

Kata kunci  : Ekstrak klika faloak, krim anti penuaan dini, kestabilan krim 

ekstrak faloak 

 

PENDAHULUAN 

Indonesia merupakan Negara 

dengan paparan sinar matahari yang 

tinggi dan sebagian besar penduduk 

Indonesia bekerja diluar ruangan 

sehingga memerlukan suatu 

perlindungan kulit. Spektrum sinar 

matahari yang mempunyai dampak 

buruk pada kulit yaitu sinar ultraviolet 

yang disebut UVB dan UVA. Kedua 

sinar ultraviolet ini bekerja secara 

sinergis sehingga dibutuhkan suatu 

pencegahan atau perlindungan untuk 

mengurangi dampak buruk pada kulit 

akibat radiasi sinar UVB dan UVA. 

Paparan yang berlebih dari sinar 

matahari dapat menyebabkan berbagai 

masalah salah satunya penuaan dini 

(Balakhrisnan; 2011). 

Berbagai bahan tanaman alam 

dapat digunakan sebagai anti penuaan 

dini karena merupakan sumber 

antioksidan dan tabir surya, namun 

penggunaan klika sangat jarang 

digunakan karena dianggap hanya 

sebagai limbah. Namun limbah ini 

sebenarnya mempunyai nilai guna 

yang bernilai tinggi. Salah satunya 

klika faloak (Sterculia populifolia) 

Sterculia populifolia termasuk 

dalam sukuMalvaceae. Sterculia 

populifolia banyak ditemukan di Pulau 

Timor, Provinsi Nusa Tenggara Timur 

(NTT). Masyarakat Provinsi Nusa 
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Tenggara Timur memanfaatkan klika 

Sterculia sebagai obat tradisional yang 

didasarkan pengetahuan dan 

pengalaman secara turun-temurun 

(Ranta, 2011). Shamsudar dan 

Paramjyothi (2010) melaporkan 

bahwa berdasarkan uji fitokimia suku 

Malvaceae mengandung alkaloid, 

flavonoid, saponin sebagai komponen 

kimia utama. Senyawa flavonoid 

mempunyai potensi sebagai tabir surya 

karena adanya gugus kromofor (ikatan 

rangkap tunggal terkonjugasi) yang 

mampu menyerap sinar UV baik UVA 

maupun UVB sehingga mengurangi 

intensitasnya pada kulit (Zulkarnain 

dan Hidayatu, 2013).  

Senyawa yang dicurigai 

memiliki aktivitas antioksidan pada 

ekstrak klika Sterculia populifolia 

adalah polifenol, flavonoid dan 

alkaloid. Menurut  Finkel et al (2000)  

senyawa  polifenol  telah  dilaporkan 

mempunyai  aktivitas  antioksidan  

karena  sifat  reduksinya. Senyawa 

polifenol utama yaitu corilagin, asam 

gallat dan asam ellagic merupakan 

senyawa yang paling bertanggung 

jawab terhadap aktivitas  antioksidan.  

Flavonoid dapat beraksi sebagai 

antioksidan dengan menangkap 

radikal bebas melalui pemberian atom 

hidrogen pada radikal tersebut. Secara  

umum, kemampuan  flavonoid  dalam  

menangkap  radikal tergantung dari 

substitusi gugus hidroksi dan 

kemampuan stabilisasi dari radikal 

fenolik  melalui  ikatan  hidrogen  atau  

melalui  delokalisasi  elektron.  

Selanjutnya radikal fenoksi flavonoid 

tersebut distabilkan oleh delokalisasi 

elektron yang tidak berpasangan  di  

sekitar  cincin  aromatik. Stabilitas  

radikal  fenoksi  flavonoid (reactive  

oxygen)  akan  mengurangi  kecepatan  

perambatan  (propagasi) autooksidasi 

reaksi berantai (Jeonget al., 2005). 

Senyawa alkaloid terutama indol, 

quinolone dan kafein yang terdapat 

pada tanaman juga bertindak sebagai 

peredam radikal hidroksil (F.Shahidi 

(Ed), C. Kadaswarni, E.Middleton, 

V.K.D. Shukla, 1997.Natural 

Antioxidants: Chemistry, Health 

Effects, and Applications, AOCS 

Press, Illionis.) 

Saat ini belum ada penelitian 

yang menggunakan klika faloak 

sebagai bahan penuaan dini. Adanya 

kandungan flavanoid yang bersifat 

sebagai antioksidan sehingga klika 

faloak berpotensi dijadikan anti 

penuaan dini, untuk meningkatkan 

nilai guna dan efektivitas klika faloak 

maka dibuatlah dalam bentuk sediaan 

krim. Formula krim yang dibuat 
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adalah tipe minyak dalam air (m/a) 

karena merupakan sistem 

penghantaran optimal untuk bahan 

aktif flavonoid dan lebih acceptable 

karena mudah diaplikasikan ke kulit 

serta meninggalkan rasa nyaman 

dibandingkan tipe air dalam minya 

(a/m). (Bernatoniene et al., 2011) 

METODOLOGI PENELITIAN 

Alat dan Bahan 

Alat yang Digunakan 

Alat  yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah satu set alat 

maserasi, alat-alat gelas, cawan petri, 

centrifugal test, climatic chamber, 

freeze dryer, kaca, kertas pH,rotary 

vakum evaporator, tabung reaksi, 

timbangan analitik, dan viskometer 

Brookfield 

Bahan yang Digunakan 

Bahan yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah asam stearat, 

aquadest, cetyl alkohol,ekstrak faloak, 

isopropil minstat, lanolin, metil 

paraben, polisorbat 60, propilenglikol, 

propil paraben, sorbitan 60 dan vaselin 

kuning. 

Prosedur Kerja 

Pengambilan Sampel 

Sampel klika faloak (Sterculia 

populifolia DC) diperoleh dari Nusa 

Tenggara Timur (NTT), Indonesia. 

Pengolahan Sampel 

Sampel klika faloak (Sterculia 

populifolia DC) dibersihkan terlebih 

dahulu menggunakan air mengalir, 

kemudian dilakukan sortasi basah. 

Selanjutnya dilakukan perajangan dan 

dikeringkan sampai diperoleh 

simplisia. Kemudian disortasi kering. 

Proses Ekstraksi dengan Metode 

Maserasi 

Proses pembuatan ekstrak klika 

faloak dibuat dengan metode maserasi, 

sampel ditimbang 5 kg ditambah 

etanol 70% selama 3x24 jam. 

Kemudian disaring dan didapatkan 

filtrat. Ampas dan hasil ekstraksi 

diremaserasi selama 1x24 jam, setelah 

itufiltrat diuapkan dengan rotary 

vakum evaporator pada suhu 70
o
C 

hingga diperoleh ekstrak kental. 

Kemudian ekstrak klika faloak 

dikeringkan menggunakan freeze 

dryer. 

Pembuatan Krim 

Pembuatan krim diawali dengan 

melebur fase minyak (cetyl alkohol, 

asam stearat, isopropyl miristat, 

vaselin kuning, lanolin, propil paraben 

dan sorbiton 60) pada suhu 70
o
C. Pada 

tempat yang terpisah, dilebur juga fase 

air dengan melarutkan metyl paraben 

ke dalam air yang telah dipanaskan, 

kemudian ditambahkan propilenglikol 

dan polisorbt 60 pada suhu 80
o
C. 
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Basis krim dibuat dengan 

menambahkan fase air ke dalm fase 

minyak, kemudian diaduk dengan 

homogenizer sampai terbentuk basis 

krim yng homogen, kemudian 

ditambahkan ekstrak klika faloak 

sedikit demi sedikit sambil diaduk 

hinggahomogen. Selanjutnya 

dilakukan evaluasi sediaan krim. 

 

Tabel 1. Formula Krim Ekstrak Klika Faloak (Sterculia populifolia DC) 

 

 

Pengujian Sifat Fisik Krim  

Pengujian Organoleptik dan 

Homogenitas 

Uji organoleptik dilakukan 

dengan pengamatan secara langsung 

warna, tekstur dan bau krim. 

Pengujian homogenitas dilakukan 

dengan mengoleskan krim pada 

sekeping kaca (Voight, 1994). 

Pengujian pH 

Pengujian pH dilakukan dengan 

menggunakan kertas pH universal 

yang dicelupkan ke dalam sampel 

krim yang telah diencerkan. 

Perubahan warna yang terjadi 

dicocokkan dengan standar pH 

universal (Rawlins, 2002). 

Pengujian Daya Sebar 

Sebanyak 0,5 gram krim 

diletakan dalam kaca bulat, kaca 

lainnya diletakan di atasnya dan 

dibiarkan selama 1 menit. Setelah itu, 

ditambahkan 50 gram hingga 250 

gram beban didiamkan 1 menit dan 

diukur diameter konstan (Safitri, dkk., 

2014). 

Pengujian Daya Lekat 

Sampel 0,25 gram diletakkan 

diantara 2 gelas objek pada alat uji 

daya lekat, kemudian ditekan beban 1 

kg selama 5 menit, beban diangkat dan 

diberi beban 80 gram pada alat dan 

dicatat waktu pelepasan krim (Safitri, 

Komposisi F1 F2 F3 F4 

Ekstrak klika faloak 0,5 g 3 g 5 g - 

Polisorbat 60 

Sorbitan 60 

4 g 4 g 4 g 4 g 

Asam stearat 13 g 13 g 13 g 13 g 

Cetyl alcohol 10 g 10 g 10 g 10 g 

Vaselin kuning 20 g 20 g 20 g 20 g 

Lanolin 20 g 20 g 20 g 20 g 

Isopropyl miristat 2 g 2 g 2 g 2 g 

Propilenglikol 10 g 10 g 10 g 10 g 

DMDM Hydantoin 0,02 g 0,02 g 0,02 g 0,02 g 

Phenoxyetanol 0,18 g 0,18 g 0,18 g 0,18 g 

Aquadest ad 20,3 g 19,3 g 18,3 g 20,3 g 
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dkk., 2014). 

Pengukuran Viskositas 

Pengukuran ini dilakukan 

dengan menempatkan sampel dalam 

viskometer brookfield  DV-E hingga 

spindel terendam. Diatur spindel dan 

kecepatan 3 rpm dengan menggunakan 

spindle no.64. Viskometer brookfield  

DV-E dijalankan, kemudian viskositas 

dari krim akan terbaca (Martin, 1993). 

Kondisi Penyimpanan Dipercepat 

Salah satu cara untuk menguji 

kestabilan fisik sediaan yaitu dengan 

melakukan pengujian sebelum dan 

sesudah penyimpanan selama periode 

pada suhu yang lebih tinggi dari suhu 

normal. Pengujian skala laboratorium 

menggunkaan climatic chamber 

dengan pengaturan suhu 5
0
C selama 

12 jam dan 35
0
C selama 12 jam yang 

dihitung sebagai 1 siklus dan 

dilakukan selama 10 siklus (Voight, 

1994). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Ekstrak Kering Klika Faloak 

Metode maserasi digunakan 

dengan mempertimbangkan sifat 

senyawa flavonoid yang relative 

rentan terhadap panas sehingga 

dikhawatirkan akan merusak bahkan 

menghilangkan senyawa tersebut 

(Hayati dkk, 2012). Ekstrak cair 

dipekatkan dengan vacuum dryer 

dengan suhu 50
o
C kemudian di 

keringkan dengan frezerdyer. Ekstrak 

yang diperoleh berwarna coklat dan 

tidak berbau. Ekstrak diperoleh 

sebanyak 76 g. 

Evaluasi Stabilitas Krim 

a. Uji Organoleptis 

Pada pemeriksaan organoleptis 

dilakukan dengan mengamati 

perubahan-perubahan bau dan warna 

dari sediaan krim selama waktu 

penyimpanan, pengamatan terhadap 

perubahan bau dan warna yang 

dilakukan pada climatic chamber 

selama 10 siklus

 

Tabel 2. Hasil Uji Organoleptis 

Formula 

Sebelum penyimpanan dipercepat Sebelum penyimpanan dipercepat 

Uji organoleptik Uji organoleptik 

WARNA BAU BENTUK WARNA BAU BENTUK 

F1 Coklat 

Muda 

Aroma 

Khas 

Setengah 

Padat 

Coklat 

Muda 

Aroma 

Khas 

Setengah 

Padat 

F2 
Coklat tua 

Aroma 

Khas 

Setengah 

Padat 
Coklat tua 

Aroma 

Khas 

Setengah 

Padat 

F3 
Coklat tua 

Aroma 

Khas 

Setengah 

Padat 
Coklat tua 

Aroma 

Khas 

Setengah 

Padat 

F4 
Putih 

Tidak 

Berbau 

Setengah 

Padat 
Putih 

Tidak 

Berbau 

Setengah 

Padat 
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Hasil pengamatan organoleptis 

yang diamati secara visual 

menunjukkan bahwa sediaan memiliki 

warna coklat hingga coklat tua 

dikarenakan semakin tinggi ekstrak 

yang diberikan maka akan 

mempengaruhi warna krim dan bau 

krimekstrak klika faloak beraroma 

khas ekstrak. Bentuk dari krimekstrak 

klika faloak berbentuk setengah padat. 

Sebelum dan setelah kondisi 

penyimpanan dipercepat formula krim 

tidak menunjukkan perubahan hingga 

diperoleh sediaan krim secara 

organoleptis memenuhi pengujian 

organoleptis 

b. Uji Homogenitas 

Pengujian homogenitas dilakukan 

dengan cara dioleskan gel diatas kaca 

objek, kemudian diratakan. Diamati 

homogenitas bahan aktif didalam basis 

dengan melihat bagian-bagian yang 

tidak tercampur dengan baik pada 

sediaan krim. Seperti pada table 

dibawah ini : 

 

Tabel 3.Hasil uji homogenitas 
Formula  Sebelum Penyimpanan 

Dipercepat  
Sesudah Penyimpanan 
Dipercepat  

F1 Homogen  Homogen  

F2 Homogen  Homogen  

F3 Homogen  Homogen  

F4 Homogen   Homogen  

 

Sediaan krim untuk ke 4 formula 

tidak memperlihatkan adanya butiran-

butiran kasar atau partikel di dalam 

krim serta adanya persamaan warna 

yang merata, sehingga dapat 

disimpulkan sediaan tersebut homogen 

dan pada saat dioleskan sediaan tidak 

meninggalkan bekas warna coklat.  

c. pH 

Pada pengukuran pH dilakukan 

dengan cara mencelupkan pH meter ke 

dalam sediaan krim. Uji pH bertujuan 

untuk melihat apakah sediaan yang 

dibuat mempunyai nilai pH yang 

sesuai dan bisa diterima oleh kulit. 

Krim yang tidak sesuai dengan pH 

kulit akan dapat mengakibatkan iritasi 

pada kulit 

 

Tabel 4. Hasil uji pH 

Formula 
pH 

Sebelum Sesudah 

F1 4,50 4,50 
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Pemeriksaan evaluasi pH sediaan 

krim ekstrak klika faloak 

menunjukkan pH yang sesuai dengan 

pH kulit yaitu sekitar 4,5-7.  

Hasil dari pengukuran pH 

sebelum dan sesudah penyimpanan 

dipercepat masih dalam rentang pH 

yang diterima kulit, dimana pH kulit 

wajah memiliki kriteria yaitu sekitar 

4,5- 6,5 (Tranggono dan latifah.2007) 

nilai pH yang kurang dari 4,5 dapat 

mengiritasi kulit sementara pH yang 

melebihi 6,5 dapat membuat kulit 

menjadi bersisik (Sharon et al. 2013). 

d. Uji Viskositas 

Pengujian viskositas sediaan 

dilakukan menggunakan viscometer 

Brookfield dengan mencelupkan 

spindle kedalam sediaan krim. 

Kemudiaan diukur viskositasnya 

 

Tabel 5. Hasil uji viskositas 

Formula Viskositas ( cp ) 

Sebelum Sesudah 

F1 38.500 14.400 

F2 38.000 14.400 

F3 33.000 16.200 

F4 18.000 15.000 

 

Setelah pengujian 

penyimpanan dipercepat terjadi 

penurunan viskositas Hal ini 

disebabkan karena selama 

penyimpanan sediaan lebih asam yang 

mengakibatkan gugus karboksilat 

yang terionkan berkurang sehingga 

tolak menolak antara gugus 

karboksilat yang menyababkan 

terjadinya pengembangan struktur 

HPMC. 

 

 

e. Daya Sebar 

Tabel 6. Data hasil uji daya sebar 

F2 4,79 4,52 

F3 4,85 4,52 

F4 5,09 4,51 

Formula 
Daya sebar (cm) 

Sebelum Sesudah 

F1 5,54 6,2 

F2 5,45 5,4 

F3 5,5 5,55 

F4 5,83 6,42 
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Persyaratan daya sebar untuk 

sediaan topikal adalah 5-7 cm 

(Rachmalia et al. 2016). Hasil uji dari 

keempat formula krim memiliki daya 

sebar yang cukup baik, dimana pada 

keempat formula mengalami 

peningkatan daya sebar setelah 

penyimpanan dipercepat.Semakin 

tinggi viskositas suatu sediaan maka 

daya sebar akan semakin kecil 

sehingga kontak antara obat dengan 

kulit semakin luas (Tranggono, 

R.I.,Latifah.2007). 

f. Daya Lekat 

Hasil pengamatan daya lekat 

pada keempat sediaan mengalami 

penurunan waktu lekat setelah 

penyimpanan dipercepat. Hal ini 

dipengaruhi oleh viskositas setelah 

penyimpanan dipercepat. Jika 

viskositas meningkat akan 

menyebabkan peningkatan daya lekat 

begitu pula sebaliknya (Ismawati, 

2016).Persyaratan daya lekat yang 

baik untuk sediaan topikal adalah 

lebih dari 4 detik (Rachmalia et.al. 

2016). 

Formula 
Daya lekat (detik) 

Sebelum Sesudah 

F1 4,45 4,48 

F2 4,74 4,54 

F3 4,87 4,66 

F4 4,43 4,34 

KESIMPULAN 

 Berdasarkan hasil penelitian, 

dapat disimpulkan bahwa ekstrak klika 

faloak dapat diformulasi dalam bentuk 

sediaan krim dan keempat formula 

memenuhi persyaratan evaluasi fisik 

krim 
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